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dan Balok di Kelas VI11-1 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat aktivitas belajar matematika
siswa yang kurang. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang monoton
dan penggunaan model pembelajaran yang tidak melibatkan siswa. Untuk
mengatasi rendahnya aktivitas belajar matematika siswa dapat digunakan metode
pembelajaran kelompok Buzz yang mengharuskan siswa untuk lebih aktif selama
proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
penerapan metode pembelajaran kelompok Buzz dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII-1 SMP Negeri 8
Padangsidimpuan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
dengan menggunakan dua siklus, dan setiap siklus 2 kali pertemuan. Satu siklus
terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan/ tindakan (action), pengamatan/
observasi (observation), dan refleksi (reflection). Dalam penelitian ini peneliti
bertindak sebagai observer, untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa
maka instrument yang digunakan yaitu observasi dan angket.

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini maka diperoleh hasil bahwa
terjadi peningkatan aktivitas dari siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan kegiatan
terjadi pada keseluruhan aktivitas belajar, (1) Siswa aktif memperhatikan atau
mendengarkan penjelasan dari guru dimulai dari 57,14% menjadi 100%; (2)
Aktivitas bertanya dari 0% menjadi 60,71%; (3) Aktivitas mempergunakan waktu
belajar dari 64,28% menjadi 100%; (4) Aktivitas berdiskusi dimulai dari 25%
menjadi 78,57%; (5) Aktivitas memecahkan masalah atau tugas kelompok dari
14,28% menjadi 75%; (6) Aktivitas menyusun laporan hasil belajar yang
diperolehnya dari 50% menjadi 100%; (7) Aktivitas mencari dan memanfaatkan
sumber belajar dimulai dari 10,71% menjadi 92,85%.

Hasil yang diperoleh juga didukung dari hasil angket, yaitu: (2)
Memperhatikan gambar dari 71,42% menjadi 89,28% (5) Mendengarkan dari
75% menjadi 85,71%; (3) Aktivitas bertanya dari 60,71% menjadi 78,57%; (4)
Aktivitas mengemukakan pendapat dari 39,28% menjadi 57,14%; (10) Aktivitas
berani menanggapi dari 42,85% menjadi 67,85%; (9) Aktivitas memecahkan soal
dari 60,71% menjadi 71,42% (6) Aktivitas menulis pada siklus | sebesar 60,71%;
pada siklus Il sebesar 78,57%; (1) Aktivitas membaca dimulai dari 75% menjadi
89,28%;
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pendidikan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa, hal ini tercantum dalam UUD 1945 alinea ke-VI. Untuk
mencapai tujuan negara ini dapat diwujudkan melalui pendidikan. Berdasarkan
UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.*

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai anak didik. Maka tugas guru dalam mencapai tujuan
pendidikan tersebut adalah dengan melakukan pembelajaran yang terpadu dan

bermakna.

"Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999), him. 4



Menurut Prabowo yang dikutip dari Istarani mengemukakan bahwa:
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang
melibatkan beberapa bidang studi. Pendekatan belajar mengajar seperti
ini diharapkan akan dapat memberikan pengalaman yang bermakna
kepada anak didik kita. Arti bermakna disini dikarenakan dalam
pembelajaran terpadu diharapkan anak akan memperoleh pemahaman
terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari dengan melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
sudah mereka pahami.?

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang berlangsung
secara aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga memberikan
hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian guru harus mempunyai wawasan
tentang berbagai pendekatan dan mampu melakukan inovasi pembelajaran agar
kualitas belajar mengajar menjadi bermakna. Guru harus mampu menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan
belajar siswa yang aktif dan produktif.

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar siswa dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (psikomotorik) seorang siswa. Namun proses pengajaran ini
memberi kesan hanya pekerjaan satu pihak saja, yaitu pekejaan seorang guru

semata. Sedangkan pembelajaran itu seharusnya ada interaksi antara guru dengan

siswa.

2 Istarani, Kurikulum Sekolah Berkarakter, (Medan: Media Persada, 2012), him. 96



Dari konsep tersebut ada dua hal yang harus dipahami. Pertama,
dipandang dari sisi proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang menekankan
kepada aktivitas siswa secara optimal, artinya pembelajaran yang menghendaki
keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termasuk emosional dan aktivitas
intelektual. Oleh karena itu kadar aktivitas siswa tidak hanya bisa dilihat dari
aktivitas fisik saja, akan tetapi juga aktivitas mental dan intelektual. Seorang
siswa yang tampaknya hanya mendengarkan saja, tidak berarti memiliki kadar
aktivitas yang rendah dibandingkan seseorang yang sibuk mencatat. Sebab
mungkin saja yang duduk itu secara mental ia aktif. Sebaliknya, siswa yang sibuk
mencatat tak bisa dikatakan memiliki kadar aktivitas yang tinggi jika yang
bersangkutan hanya sekadar secara fisik aktif mencatat, tidak diikuti oleh
aktivitas mental dan emosi. Kedua, dipandang dari sisi hasil belajar,
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa menghendaki hasil belajar yang
seimbang dan terpadu antara kemampuan intelektual (kognitif), sikap (afektif),
dan keterampilan (psikomotor). Artinya, dalam pembelajaran berorientasi
aktivitas siswa pembentukan siswa secara utuh merupakan tujuan utama proses
pembelajaran, tidak menghendaki pembentukan siswa yang secara intelektual
cerdas tanpa diimbangi oleh sikap dan keterampilan. Akan tetapi bertujuan
membentuk siswa yang cerdas sekaligus siswa yang memiliki sikap positif dan

secara motorik terampil.®

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 135



Pembelajaran yang berkualitas yang memiliki aktivitas tinggi ditunjang
dengan pengajar yang mampu memfasilitasi aktivitas tersebut akan membawa
pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui
perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Belajar mengajar
sebagai suatu proses perlu direncanakan secara sistematis oleh guru. Untuk
merencanakan suatu proses belajar mengajar yang sesuai sehingga dapat
merangsang minat siswa untuk belajar, maka seorang guru harus memiliki
metode belajar mengajar yang tepat dan efektif.

Aktifnya siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru,
mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.

Cara belajar siswa belum maksimal atau dengan kata lain belum efektif
dalam proses pembelajaran karena dalam pembelajaran guru masih monoton
sehingga anak didik tidak begitu aktif dalam belajar. Selain itu model
pembelajaran yang digunakan belum tetap dan belum sesuai sehingga nilai hasil
belajar anak didik dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu di bawah
65.

Kondisi yang sama juga dialami oleh SMPN 8 Padangsidimpuan,

khususnya matapelajaran matematika yang diketahui setelah melakukan




observasi dan wawancara, bahwa kemampuan siswa pada materi kubus dan balok
masih menunjukkan rendahnya aktivitas belajar matematika siswa. Maka disini
guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika dituntut adanya aktivitas belajar yang
meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Aktivitas fisik
dalam pembelajaran matematika diantaranya mengamati, mendengar, menyimak,
membaca, mencatat, menyimpulkan, dan sebagainya. Aktivitas mental yaitu
bertanya, menjawab, berdiskusi, dan lain-lain. Sedangkan aktivitas emosional
yaitu gembira, bersemangat, memberikan tanggapan, dan lain-lain.*

Sehubungan dengan itu, di SMP N 8 Padangsidimpuan tingkat
pemahaman serta aktifitas belajar siswa belum maksimal khususnya matematika.
Guru tidak menggunakan asas aktivitas dalam proses belajar mengajar. Hal itu
dapat diketahui dari kurangnya aktivitas siswa dalam belajar baik yang
menyangkut aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Dalam hal
aktivitas fisik, siswa tidak serius dalam mendengar dan menyimak penjelasan
guru, siswa malas mencatat materi yang dianggap penting, dan sebagainya. Pada
aktivitas mental, siswa tidak mau bertanya, enggan untuk menjawab pertanyaan,
tidak tertib berdiskusi, dan lain-lain. Sedangkan pada aktivitas emosional, siswa
terkesan kurang gembira dan tidak bersemangat dalam belajar, dan tidak berani

memberikan tanggapan, dan lain-lain. Para siswa hanya mendengarkan hal-hal

* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him.101



yang disampaikan oleh guru. Para siswa hanya menelan saja hal-hal yang
direncanakan dan disampaikan oleh guru. Kegiatan mandiri dianggap tidak ada
maknanya, karena guru adalah orang yang serba tahu dan menentukan segala hal
yang dianggap penting bagi siswa.’

Melihat kondisi yang demikian, salah satu alternatif yang digunakan
untuk memecahkan masalah di atas adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang lebih baik. Adapun metode pembelajaran yang tepat
digunakan adalah dengan menerapkan metode pembelajaran diskusi yang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini tipe pembelajaran
kelompok Buzz diharapkan mampu mewujudkan tujuan tersebut, karena dengan
pembelajaran kelompok Buzz siswa akan lebih aktif, sehingga aktivitas belajar
siswa meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka menciptakan dan meningkatkan
aktivitas belajar siswa khususnya pada materi kubus dan balok dengan metode
kelompok buzz, maka diajukan suatu judul yaitu: “Peningkatan Aktivitas Belajar
dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Kelompok Buzz pada Materi Kubus
dan Balok di Kelas VIII-1 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan Tahun Ajaran
2014/2015".

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

® Hasil Wawancara dengan Guru Matematika yang dilaksanakan pada bulan Juli 2014



1. Banyaknya kenyataan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
dianggap sulit oleh siswa.
2. Kurang tepatnya metode mengajar yang digunakan seorang guru matematika
dalam menympaikan materi.
3. Terbatasnya kompetensi yang dimiliki guru menyebabkan proses
penyampaian materi matematika terhadap siswa tidak tepat sasaran.
4. Bertumpunya proses belajar mengajar pada aktivitas guru, sehingga
meninmbulkan penguasaan konsep pada siswa kurang.
5. Proses masih didominasi dengan ceramah tanpa praktik sehingga membuat
tidak ada aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas serta
kemampuan penulis yang terbatas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi
ruang lingkup masalah yang akan diteliti adalah masalah seputar Peningkatan
Aktivitas Belajar dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Kelompok Buzz
pada Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII-1 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan
Tahun Ajaran 2013-2014.
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memahami judul penelitian
ini, maka peneliti berupaya membuat defenisi yang lebih operasional terhadap

masing-masing variabel penelitian dimaksud, guna memudahkan peneliti dalam



mengumpulkan data di lapangan. Adapun defenisi dari masing-masing variabel
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Kelompok Buzz
Diskusi Buzz group merupakan diskusi yang tujuannya untuk
memperoleh hasil pembahasan yang cepat mengenai masalah tertentu
dengan cara membahas dari berbagai sudut pandang. Teknik kelompok Buzz
merupakan suatu pola pengajaran yang merupakan alat untuk membagi
kelompok diskusi besar (kelompok asal) menjadi kelompok-kelompok kecil
(kelompok Buzz).® Setiap kelompok buzz sebaiknya duduk dalam posisi
melingkar.
2. Aktivitas belajar
Aktivitas adalah kegiatan keaktifan, giat/tidaknya.” Atau aktivitas itu
adalah keikutsertaan siswa dalam melakukan kegiatan itu langsung. Berbuat
untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Di dalam belajar
perlu ada aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat,
“learning by doing”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut : * Apakah penerapan metode pembelajaran

® Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 109.
" Dhonny Kurniawan, Kamus Praktis limiah Populer, (Surabaya: Karya llmu, 2010), him. 20.



F.

kelompok Buzz dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi kubus
dan balok di kelas VII1-1 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan ?”
Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan metode pembelajaran kelompok Buzz dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa di kelas VI11-1 SMP Negeri 8 Padangsidimpuan atau tidak.
Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan memberi
manfaat kepada semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Adapun
manfaat yang diharapkan adalah :
1. Untuk siswa
a. Sebagai acuan dalam mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran.
b. Sebagai acuan dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika.
c. Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
d. Dengan penerapan metode pembelajaran kelompok Buzz, pembelajaran
matematika siswa SMP akan lebih bermakna.
2. Untuk guru
a. Meningkatkan kemampuan kinerja guru dalam menggunakan suatu model

pembelajaran, serta dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
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b. Sebagai masukan pertimbangan untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe Buzz.
3. Untuk sekolah
Dengan adanya strategi pembelajaran yang baik maka mampu mewujudkan
siswa yang cerdas dan berprestasi.
4. Untuk peneliti
a. Sebagai tambahan pengetahuan untuk menjadi seorang pendidik kelak
dengan menerapkan metode pembelajaran kelompok Buzz untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
b. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi dalam mencapai gelar
kesarjanaan dalam bidang ilmu tarbiyah IAIN Padangsidimpuan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman proposal ini dengan jelas, maka peneliti
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab, yaitu :

Bab | pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan defenisi operasional variabel.

Bab Il yaitu pembahasan tentang landasan teori yang terdiri dari kejian
teoritis, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab Il tentang metodologi penelitian yang terdiri atas jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan data,

teknik analisis data, dan sistematika pembahasan.
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Bab IV yaitu tentang hasil penelitian yang membahas tentang deskriptif
hasil penelitian, perbandingan hasil tindakan, dan analisa hasil penelitian.

Bab V memuat kesimpulan dan saran yang berisikan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian dan saran peneliti setelah mendapatkan hasil atas
tindakan dari penelitian tersebut sebagai bahan acuan untuk perkembangan ke

depan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri.

Beberapa ahli mengemukakan pandangan tentang belajar yang dikutip

dari M. Ngalim Purwanto, yakni :

a. Belajar menurut Morgan

Menurut Morgan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan
pengalaman.

. Belajar menurut Witherington

Witherington berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dan
pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau
suatu pengertian.

. Belajar menurut Surya

Surya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

. Belajar menurut Gagne

Gagne berpandangan belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.?

Dari defenisi di atas, dapat di kemukakan adanya beberapa elemen

yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu:

84

'Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 7
2 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2007), him.

12
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1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku
yang lebih buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
atau pengalaman.

3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif
menetap.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun
psikis.’

Kata teach atau mengajar berasal dari bahasa Inggris kuno, yaitu
taecan. Kata ini berasal dari bahasa Jerman kuno (Old Teutenic), taikjan,
yang berasal dari kata dasar teik, yang berarti memperlihatkan. Kata tersebut
ditemukan juga dalam bahasa sanskerta, dic, yang dalam bahasa Jerman
kuno dikenal dengan deik. Istilah mengajar (teach) juga berhubungan dengan
token yang berarti tanda atau simbol. Kata token juga berasal dari bahasa
Jerman kuno taiknom, yaitu pengetahuan dari taikjan. Dalam bahasa Inggris
kuno taecan berarti to teach (mengajar). Dengan demikian, token dan teach
secara historis memiliki keterkaitan. To teach (mengajar) dilihat dari asal

usul katanya berarti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda

® Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., him. 9-16
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atau simbol; penggunaan tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk
membangkitkan atau menumbuhkan respons mengenai kejadian, seseorang,
observasi, penemuan dan lain sebagainya.*

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya
sekadar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagali
proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna belajar yang
demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran.

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan
“pembelajaran” bukan berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai
pengajar, sebab secara konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu
juga bermakna membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah
yang memiliki satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah
suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belajar. Keterkaitan antara
mengajar dan belajar diistilahkan Dewey sebagai “menjual dan membeli”,
Teaching is to learning as Selling is to Buying. Artinya, seseorang tidak
mungkin akan menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti
tak akan ada perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belajar.
Dengan demikian, dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar

siswa. Inilah makna pembelajaran.’

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 94
® Ibid, him. 102
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Dalam konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar
peranan siswa di satu pihak dan memperkecil peranan guru di pihak lain.
Dalam istilah pembelajaran, guru tetap harus berperan secara optimal,
demikian juga halnya dengan siswa. Perbedaan dominasi dan aktivitas di
atas, hanya menunjukkan kepada perbedaan tugas-tugas atau perlakuan guru
dan siswa terhadap materi dan proses pembelajaran. Sebagai contoh ketika
guru menentukan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
Buzz Group (diskusi kelompok kecil), yang lebih menekankan kepada
aktivitas siswa, maka tidak berarti peran guru semakin kecil. la akan tetap
dituntut berperan secara optimal agar proses pembelajaran dengan Buzz
Group itu berlangsung dengan baik dan optimal.

Dari uraian itu, maka tampak jelas bahwa istilah “pembelajaran”
(instruction) itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan
pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Yang membedakannya hanya
terletak pada peranannya saja.

Kesimpulannya, pembelajaran itu sendiri merupakan suatu upaya
membelajarkan atau suatu upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah
aktivitas belajar.® Di dalam proses pembelajaran, terkandung dua aktivitas

sekaligus, yaitu aktivitas mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa).

®Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), him. 8
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Proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Menurut Bruce Weil dalam buku Wina Sanjaya yang berjudul strategi
pembelajaran mengemukakan bahwa ada tiga prinsip penting dalam proses
pembelajaran semacam ini, yaitu:

a. Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat
membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa.

b. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada
tiga tipe pengetahuan yang masing-masing memerlukan situasi yang
berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah
pengetahuan fisis, sosial dan logika.

1) Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari
suatu objek atau suatu kejadian seperti bentuk, besar, berat, serta
bagaimana objek itu bereaksi satu dengan yang lainnya.
Pengetahuan fisis diperolen melalui pengalaman indra secara
langsung.

2) Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam
suatu sistem sosial atau hubungan antara manusia yang dapat
memengaruhi interaksi sosial. Pengetahuan sosial tidak dapat
dibentuk dari suatu tindakan seseorang terhadap suatu objek,
tetapi dibentuk dari interaksi seseorang dengan orang lain.

3) Pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir matematis, yaitu
pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu
objek dan kejadian tertentu. Pengetahuan ini didapatkan dari
abstraksi berdasarkan koordinasi relasi atau penggunaan objek.
Pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk oleh pikiran individu itu
sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya hanya bertindak
sebagai media saja.

c. Dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial.’

2. Pembelajaran Matematika
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika itu diartikan

sebagai hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan

" Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 102
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dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Matematika dapat bersifat
deduktif, logis, sebagai sistem lambang bilangan yang formal, struktur
abstrak, simbolisme, dan merupakan kumpulan dalil akal manusia, atau
ilham dasar serta sebagai aktivitas berpikir.

Aliran konstruktivisme memandang bahwa untuk belajar matematika,
yang dipentingkan adalah bagaimana membentuk pengertian pada anak. Ini
berarti bahwa belajar matematika penekanannya adalah pada proses anak
belajar, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator.®

Berdasarkan pembahasan tentang konstruktivisme dalam matematika,
tampaklah bahwa siswa yang belajar harus berperan secara aktif membentuk
pengetahuan atau pengertian matematika. Jadi, bukan hanya menerima
secara pasif dari guru. Dalam kaitan ini, anak yang belajar matematika
dianggap sebagai subjek yang memiliki potensi untuk dikembangkan sesuai
dengan penalaran sendiri.

Matematika menurut Ruseffendi yang dikutip dari Heruman adalah
bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif. 1lmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisir, mulai
unsur yang tidak terdefenisi keaksioma dan postulat hingga akhirnya

kedalil.®

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efisien, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 127

® Heruman, Model Pembelajaran Matematika di SD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 1.
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Menurut pendapat Russel yang dikutip dari Hamzah B. Uno,
mendefenisikan bahwa:

Matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-
bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang
dikenal tersusun baik (konstruktif) secara bertahap menuju arah yang
rumit (kompleks), dari bilangan bulat ke bilangan pecah, bilangan real
ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke diferensial
dan integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi.*

Schoenfeld mendefenisikan bahwa belajar matematika berkaitan
dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan
untuk memecahkan masalah. Matematika melibatkan pengamatan,
penyelidikan, dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan sosial.™

Dari berbagai pandangan di atas dapat disarikan bahwa matematika
adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi,
alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya
logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas serta
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan
analisis.

Pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan
Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Dalam

kegiatan pembelajaran, anak didik sebagai subjek dan sebagai objek dari

kegiatan pengajaran. Karena itu inti proses pembelajaran tidak lain adalah

19 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 108.
1 Hamzah B. Uno, Op.Cit., him. 130
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kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara
aktif untuk mencapainya.*?

Dengan demikian proses pembelajaran matematika merupakan proses
integrasi antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa di dalam waktu
yang bersamaan dan menerima pelajaran yang sama yang mengakibatkan
terjadinya proses belajar.

Metode Pembelajaran Kelompok Buzz

Metode pembelajaran adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang
dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.*®

a. Pengertian kelompok Buzz (Buzz group)

Buzz group berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata Buzz
dan Group. Buzz yang berarti “dengung” dan Group yang berarti “
kelompok “. Jadi bisa dikatakan bahwa Buzz Group adalah kelompok
dengung. Disebut dengungan karena dalam pelaksanaannya akan
terdengar suara mendengung seperti lebah akibat banyaknya kelompok-
kelompok kecil yang berbicara (berdiskusi). Teknik kelompok Buzz ini

adalah dengan membagi kelompok besar menjadi kelompok-kelompok

him. 38

12 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),

BRamayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 185
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kecil. Sekretaris membuat catatan tentang ide-ide yang disarankan oleh
anggota kelompok dan menyiapkan kesimpulan yang akan disampaikan
kepada kelompok besar setelah diskusi kelompok Buzz selesai. Biasanya
sesi Buzz memerlukan waktu 10-20 menit tergantung pada topik yang
dibicarakan.'

Dalam referensi lain metode Buzz Group ini sering disebut dengan
metode diskusi kelompok kecil. Diskusi Buzz Group ini didefenisikan
juga sebagai suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok
individu dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif untuk tujuan
membagi informasi, membuat keputusan dan memecahkan masalah. Dari
pengertian tersebut, Buzz Group memiliki empat karakteristik, yaitu:

1) Melibatkan sekelompok individu
2) Melibatkan peserta dalam interaksi tatap muka tidak formal
3) Memiliki tujuan dan bekerja sama
4) Mengikuti aturan®
b. Kelebihan dan Kekurangan Buzz Group

Setiap metode yang diterapkan oleh guru pada saat proses belajar

mengajar pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya. Keunggulan dari

metode kelompok Buzz ini adalah :

4 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 110
15 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him.157
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1) Kelompok memiliki sumber yang lebih banyak daripada individu.
Pengetahuan dan pengalaman sekelompok orang jelas lebih
banyak dari pengetahuan dan pengalaman seseorang.

2) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

3) Diskusi kelompok Buzz yang membagi kelompok besar menjadi
beberapa kelompok kecil membuat siswa lebih aktif dalam
mengemukakan pendapatnya dan lebih bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan kepada mereka.

4) Diskusi yang dilakukan dalam beberapa tahap membuat siswa
lebih mengingat dan memahami apa yang telah mereka
diskusikan.

5) Belajar untuk saling membantu dan tolong-menolong dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Tetapi disamping keunggulan dari metode kelompok Buzz (Buzz
Group) juga memiliki kelemahan, antara lain yaitu:

1) Diskusi memakan waktu
Dalam membuat keputusan, Buzz Group memerlukan
pertimbangan-pertimbangan yang memakan waktu dari pada kalau
keputusan itu dibuat secara individual.

2) Pemborosan waktu
Diskusi tidak hanya memakan waktu, tetapi juga pemborosan
waktu. Diskusi yang tidak mendapat pengarahan dapat melantur
dan tidak relevan, dapat salah atau batal karena salah informasi,
dapat membingungkan karena kombinasi yang tidak pada
tempatnya.

3) Diskusi dapat menekan pendirian
Dalam Buzz Group ditemukan perbedaan pendapat dengan
dukungan yang berbeda. Kelompok yang satu mendukung
pendapat yang seorang, sementara kelompok yang lain
mendukung pendapat yang lainnya. Siswa yang pendapatnya
selalu kurang mendapat dukungan karena dianggap kurang
rasional dan tidak argumentatif, terpaksa menekan pendiriannya
dan dilain kesempatan dia akan kurang optimis dalam hal
mengemukakan pendapatnya dalam forum diskusi, walaupun
pendapatnya itu rasional dan argumentatif.*®

16 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, him. 158
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Komponen keterampilan yang penting dalam membimbing diskusi
Buzz Group adalah:
1) Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi
Caranya adalah sebagai berikut:

a) Rumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi

b) Kemukakan masalah-masalah

c) Catat perubahan atau penyimpangan diskusi

d) Rangkum hasil pembicaraan dalam diskusi

2) Memperluas masalah atau urunan pendapat
Selama diskusi berlangsung sering terjadi penyampaian ide yang
kurang jelas hingga sukar ditangkap oleh anggota keompok, yang
akhirnya menimbulkan kesalahpahaman hingga keadaan dapat
menjadi tegang. Dalam hal demikian tugas guru dalam memimpin
diskusi untuk memperjelasnya, yakni dengan cara:

a) Menguraikan kembali atau merangkum urunan tersebut hingga
menjadi jelas.

b) Meminta komentar siswa dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang membantu mereka memperjelas atau
mengembangkan ide tersebut

¢) Menguraikan gagasan siswa dengan memberikan informasi
tambahan atau contoh-contoh yang sesuai hingga kelompok

memperoleh pengertian yang jelas
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3) Menganalisis pandangan siswa
Di dalam diskusi sering terjadi perbedaan diantara anggota
kelompok. Dengan demikian guru hendaklah mampu menganalisis
alasan perbedaan tersebut dengan cara sebagai berikut:

a) Meneliti apakah alasan tersebut memang mempunyai dasar yang
kuat

b) Memperjelas hal-hal yang disepakati dan yang tidak disepakati

4) Meningkatkan kontribusi atau urunan siswa
Beberapa cara untuk meningkatkan urunan pikir siswa adalah:

a) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk
berpikir

b) Memberikan contoh-contoh verbal atau nonverbal yang sesuai
dan tepat

c) Memberikan waktu untuk berpikir

d) Memberikan dukungan terhadap pendapat siswa dengan penuh

5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi
Dapat dilakukan dengan cara:

a) Mencoba memancing urunan siswa yang enggan berpartisipasi
dengan mengarahkan pertanyaan langsung secara bijaksana.
Misalnya, “Ibu yakin bahwa Nita dapat menjawab. Coba, Nita!”

b) Mencegah terjadinya pembicaraan serentak dengan memberi

giliran kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu
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c) Mencegah secara bijaksana siswa yang suka memonopoli
pembicaraan

d) Mendorong siswa untuk mengomentari urunan temannya hingga
interaksi antar siswa dapat ditingkatkan

6) Menutup diskusi
Proses diskusi harus berjalan sampai penutup. Dan untuk itu
perhatian guru menyangkut:

a) Merangkum hasil diskusi secara jelas dan singkat pada hal-hal
yang penting, atau dengan formulasi yang dimiliki anak didik,
atau dengan menarik kesimpulan

b) Memberikan gambaran tentang tindak lanjut hasil dikusi ataupun
tentang topik diskusi berikutnya

¢) Mengajak siswa untuk menilai proses maupun hasil diskusi yang
telah dicapai

7) Hal-hal yang perlu dihindari

a) Mendominasi diskusi sehingga siswa diberi kesempatan

b) Membiarkan siswa tertentu memonopoli diskusi

¢c) Membiarkan terjadinya penyimpangan dari tujuan diskusi
dengan pembicaraan yang tidak relevan

d) Membiarkan siswa yang enggan berpartisipasi

e) Tidak memperjelas atau mendukung urunan pikir siswa



f) Gagal mengakhiri diskusi secara efekti
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fl7

c. Langkah-langkah Metode Kelompok Buzz ( Buzz Group )

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pelaksanaan Buzz Group adalah sebagai berikut:

Menetapkan topik

Para siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Misalnya untuk
kelompok 30 orang atau kurang digunakan kelompok Buzz kecil
yang mencakup formasi kelompok diskusi 2-3 orang.

Dipilih ketua umum dan penulis atau pencatat umum.

Pada setiap kelompok ditentukan ketua kelompok dan pencatat
kelompok.

Setiap kelompok ditugasi membahas topik dari sudut pandang
tertentu (tugas ditentukan oleh guru).

Menentukan waktu yang digunakan untuk pembahasan.

Selesai pembahasan dalam kelompok, setiap kelompok diberi
giliran menyampaikan hasilnya yang diatur oleh ketua umum.
Pencatat umum mencatat dan memuat kesimpulan dari masing-
masing kelompok.

Pada waktu pembahasan kelompok berlangsung, guru dapat
berpindah-pindah dari kelompok yang satu ke kelompok yang

lain, sambil memberikan pengarahan bila diperlukan.*®

94

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.
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Ketika pimpinan diskusi memanggil kelompok besar kembali, ia
biasanya meminta sekretaris setiap kelompok Buzz untuk melaporkan
hasilnya sebelum membuka diskusi umum. Penggunaan kelompok Buzz
memerlukan pengaturan tempat duduk yang lebih lengkap, setiap
kelompok Buzz sebaiknya duduk dalam posisi melingkar.

Teknik ini menumbuhkan minat dan kreativitas serta merupakan
alat pemulai diskusi yang sangat baik. Selain itu, teknik ini juga dapat
digunakan  untuk  memperolenh  pendapat yang bertentangan,
menyimpulkan, dan mengevaluasi proses. Metode ini menjamin
partisipasi semua anggota kelompok. Biasanya waktu yang dialokasikan
untuk menggunakan versi kelompok Buzz ini hanya sebentar karena
hanya melibatkan sedikit orang.

Diskusi ini biasanya diadakan di tengah-tengah pelajaran atau di
akhir pelajaran dengan maksud untuk memperjelas dan mempertajam
kerangka bahan pelajaran atau sebagai jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang muncul.*®

Hasil belajar yang diharapkan ialah agar segenap individu
membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-beda tentang bahan

pelajaran, membandingkan interprestasi dan informasi yang diperoleh

8Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2005), him.96

19 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

him. 40.
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masing-masing. Dengan demikian masing-masing individu dapat saling
memperbaiki pengertian, persepsi, informasi, interpretasi sehingga dapat
dihindarkan kekeliruan-kekeliruan.

Dalam pelaksanaan metode kelompok Buzz (Buzz Group)
mempunyai langkah-langkah yang harus diperhatikan. Sebelum memulai
proses pembelajaran, guru telah terlebih dahulu membentuk kelas
menjadi 4 kelompok besar dan memperkenalkan kepada siswa tentang
metode ini.

Berikut adalah langkah-langkah dalam metode kelompok Buzz
(Buzz Group) adalah :

1) Persentasi Guru

Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan presentasi kelas yang

dilaksanakan oleh guru. Guru memberikan apersepsi awal yang

ada dalam kehidupan sehari-hari tentang topik atau pokok bahasan

yang akan dipelajari. Kemudian guru menyampaikan konsep-

konsep dasar pokok bahasan. Setelah itu guru membentuk siswa

dalam kelompok besar dan memilih satu pemimpin dari kelompok

besar. Setiap pemimpin diberikan tugas.

Adapun tugas dari pemimpin kelompok adalah :

i.  Pemimpin kelompok dibantu guru memecah anggota
kelompoknya menjadi 3-4 kelompok kecil yang terdiri dari 2

atau 3 orang.
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Pemimpin mengkoordinir anggota kelompoknya agar diskusi
kelompok kecil dan kelompok besar berjalan baik dan tepat
waktu.

Pemimpin juga ikut membantu setiap kelompok kecil dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Memperingatkan  setiap  kelompok kecil dua menit
sebelumnya bahwa tugas mereka hampir berakhir.
Mengundang kelompok kecil itu untuk berkumpul lagi
menjadi kelompok besar.

Mempersilahkan tiap kelompok kecil untuk menyampaikan
hasil diskusi mereka.

Mempersilahkan anggota kelompok lain untuk memberikan
tanggapan.

Merangkum hasil diskusi kelompok besar.

2) Tahap diskusi kelompok kecil (Buzz Group)

Setelah pemimpin kelompok dibantu guru membagi kelompok

besar menjadi kelompok kecil, kemudian guru memberikan tugas

kepada setiap kelompok kecil. Pada tahap ini setiap kelompok

kecil berkewajiban menyelesaikan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan dan berkewajiban melaporkan hasil diskusi pada

kelompok besar.
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3) Tahap diskusi kelompok besar.
Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta setiap kelompok
kecil untuk bergabung kembali menjadi kelompok besar.
Pemimpin kelompok memimpin jalannya diskusi kelompok besar
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Setiap kelompok kecil
menyampaikan hasil diskusinya kepada kelompok besar dan
pemimpin kelompok mempersilahkan anggota kelompok lainnya
untuk memberikan tanggapan. Pemimpin kelompok merangkum
hasil ~ diskusi  kelompoknya untuk  dikumpulkan  dan
dipresentasikan dalam diskusi kelas.

4) Tahap diskusi kelas.
Guru mengecek pemahaman siswa dengan mempersilahkan salah
satu anggota kelompok besar untuk mempersentasikan hasil
diskusi. Jawaban anggota kelompok tersebut merupakan
perwakilan jawaban dari kelompok. Pada saat salah satu
perwakilan dari kelompok besar mempersentasikan hasil diskusi,
guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberikan
tanggapan.

4. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas adalah kegiatan keaktifan, giat/tidaknya. Mengapa di dalam
belajar diperlukan aktivitas ? sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat.

Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada
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belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar.?°

Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapatkan pengakuan dari
berbagai ahli pendidikan yang dikutip dalam Sardiman, yakni :

Frobel mengatakan bahwa “manusia sebagai pencipta”. Secara
alami anak didik memang ada dorongan untuk mencipta. Anak adalah
suatu organisme yang berkembang dari dalam. Prinsip utama yang
dikemukakan Frobel bahwa anak itu harus bekerja sendiri. Dalam
dinamika kehidupan manusia, berpikir dan berbuat sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga dalam belajar
sudah barang tentu tidak mungkin meninggalkan dua kegiatan itu,
berpikir dan berbuat.

Montessori juga menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-
tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan
berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana
perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan Montessori ini
memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas
di dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik
memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan
di perbuat oleh anak didik.

Dalam hal kegiatan belajar ini, Rousseau memberikan penjelasan
bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani
maupun teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif
sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin terjadi.*

Suatu pernyataan yang populer dan memberikan inspirasi di kalangan
ahli yang menggagas belajar aktif, dikutip oleh Silberman pernyataan
Confucius dalam Syafaruddin dan Irwan Nasution, yaitu: what I hear, |

forgot; what I see, | remember; and what I do, | understand; apa yang hanya

23ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him. 95.
?! 1bid, him. 96.
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didengar akan lupa, apa yang dilihat akan diingat, dan apa yang dilakukan
berarti paham.*

Tiga pernyataan sederhana di atas, membutuhkan prinsip belajar aktif.
Jadi kalau anak belajar hanya dengan mendengarkan apa yang diceramahkan
guru, maka akan banyak yang dilupakan anak informasi yang disampaikan
guru. Sedangkan kalau anak belajar dengan melihat apa yang dipelajarinya,
maka anak akan mengingatnya, karena disamping mendengarkan anak juga
melihat sehingga rangsangan otaknya semakin berfungsi. Demikian pula bila
anak belajar dengan melakukan pekerjaan/tugas, maka anak akan
memahaminya. Artinya belajar sambil bekerja menunjukkan anak
memahami apa yang dipelajarinya.

Sedangkan Thomas M. Risk yang di kutip dalam Syafaruddin dan
Irwan Nasution mengemukakan tentang belajar mengajar sebagai berikut:
Teaching is the guidance of learning experiences (mengajar adalah proses
membimbing pengalaman belajar). Pengalaman itu sendiri hanya mungkin
diperoleh jika peserta didik itu dengan keaktifannya sendiri bereaksi
terhadap lingkungannya. Guru dapat membantu peserta didik belajar tetapi
guru tidak dapat belajar untuk anak itu.

Dengan demikian, belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta

22Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005),him.212
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didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif.
Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
pengajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya
daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal
sekaligus mengikuti proses pengajaran (proses perolehan hasil pelajaran)
secara aktif. la mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat,
menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan lainnya, dan
sebagainya. Kegiatan/keaktifan jasmani fisik sebagai kegiatan yang tampak,
yaitu saat peserta didik melakukan percobaan, membuat konstruksi model,
dan lain-lain. Sedang kegiatan psikis tampak bila ia sedang mengamati
dengan teliti, memecahkan persoalan, dan mengambill keputusan dan
sebagainya.

Pada saat peserta didik aktif jasmaninya dengan sendirinya ia juga
aktif jiwanya, begitu sebaliknya. Karena itu keduanya merupakan satu
kesatuan, dua keping satu mata uang.

Keaktifan siswa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti
mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya.
Akan tetapi ada juga yang tidak bisa diamati seperti kegiatan mendengarkan
dan menyimak. Oleh sebab itu sebetulnya aktif atau tidak aktifnya siswa

dalam belajar hanya siswa yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak bisa
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memastikan bahwa siswa yang diam mendengarkan penjelasan tidak berarti
tidak aktif, demikian juga sebaliknya belum tentu siswa yang secara fisik
aktif memiliki kadar aktivitas mental yang tinggi pula.

Namun demikian, salah satu hal yang dapat kita lakukan untuk
mengetahui apakah suatu proses pembelajaran memiliki kadar aktivitas yang
tinggi, sedang, atau lemah, dapat kita lihat dari kriteria penerapan aktivitas
dalam proses pembelajaran. Kriteria tersebut menggambarkan sejauhmana
keterlibatan siswa dalam pembelajaran baik dalam perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran maupun dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran. Semakin siswa terlibat dalam ketiga aspek tersebut, maka
aktivitas belajar siswa semakin tinggi. Kriteria pembelajaran tersebut yaitu:

a. Kadar aktivitas dilihat dari proses perencanaan
1) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta
pengalaman dan motivasi yang dimiliki sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran.

2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan

pembelajaran

3) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan memilih

sumber belajar yang diperlukan

4) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan mengadakan

media pembelajaran yang akan digunakan
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b. Kadar aktivitas dilihat dari proses pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik. mental, emosional
maupun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari tingginya perhatian serta motivasi siswa untuk
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

Siswa belajar secara langsung (experiential learning). Dalam
proses pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip
diberikan melalui pengalaman nyata seperti merasakan, meraba,
mengoperasikan, melakukan sendiri, dan lain sebagainya.
Demikian juga pengalaman itu bisa dilakukan dalam bentuk kerja
sama dan interaksi dalam kelompok

Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang
kondusif

Keterlibatan siswa mencari dan memanfaatkan setiap sumber
belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan
pembelajaran

Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan
masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses

pembelajaran yang berlangsung
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6) Terjadinya interaksi yang multi arah, baik antara siswa dengan
siswa atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai
dengan keterlibatan semua siswa secara merata. Artinya
pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh siswa-
siswa tertentu.

c. Kadar aktivitas ditinjau dari kegiatan evaluasi pembelajaran

1) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil
pembelajaran yang telah dilakukannya

2) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan
semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya

3) Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik tertulis maupun
secara lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya.?®

Seorang guru hanya dapat menyajikan dan menyediakan bahan

pelajaran, peserta didiklah yang mengolah dan mencernanya sendiri sesuali
kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakangnya. Kita memberikan
kepada individu Kkail beserta keterampilan cara menggunakannya, dan bukan
memberikan kepadanya ikan, sedang kailnya hanya kita (maksudnya guru)
yang boleh menggunakannya.

Haruslah dipahami, keaktifan atau kegiatan yang dimaksud tentu jika

peserta didiklah yang melakukan sesuatu ke arah perkembangan jasmani dan

kejiwaan. Supaya peserta didik dapat mengekspresikan kemampuannya

2 Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 139
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secara totalitas perlu diberi kesempatan untuk berbuat sendiri, misalnya

membuat skema/gambar. Sehingga ia tidak hanya menggunakan telinga saja

tetapi juga mata, tangan, ikut memikirkan, merasakan sesuatu, dan

sebagainya.

Aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya, dalam buku Oemar

Hamalik yang berjudul Kurikulum dan Pembelajaran Paul B. Diederich

membagi kegiatan ( aktivitas) belajar itu dalam 8 kelompok sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang
lain bekerja, atau bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan
siaran radio.

Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa atau
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik,
diagram, peta, pola.

Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan (simulasi), menari, berkebun.

Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-
hubungan, membuat keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang,
dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat
pada gfmua kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpang
tindih.

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara,2011), him.90
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Prinsip aktivitas yang diuraikan di atas didasarkan pada pandangan
psikologis bahwa segala pengetahuan harus diperoleh melalui pengamatan
(mendengar, melihat dan sebagainya) sendiri. Jiwa itu dinamis, memiliki
energi sendiri, dan dapat menjadi aktif sebab didorong oleh kebutuhan-
kebutuhan. Guru hanyalah merangsang keaktifan dengan jalan menyajikan
bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna adalah peserta
didik itu sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat, dan latar belakang
masing-masing. Belajar adalah suatu proses dimana peserta didik harus aktif.

Untuk membangkitkan keaktifan jiwa peserta didik, guru perlu:

Qo

. Mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi peserta didik.

b. Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah,
menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya.

c. Menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan
keterangan, memberikan pendapat, dan sebagainya.
Untuk membangkitkan keaktifan jasmani, maka guru perlu:

a. Menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan keterampilan di
bengkel, laboratorium, dan sebagainya.

b. Mengadakan pameran, karya wisata, d